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ABSTRAK 
 
Cacing Lechitocladium angustiovum merupakan cacing parasitik pada saluran pencernaan pada genus 
Rastrelliger. Habitat cacing parasitik terbagi menjadi mikrohabitat dan makrohabitat. Infeksi cacing parasitik ikan 
menunjukkan adanya interaksi dari faktor ekstrinsik (habitat host) dan faktor intrinsik (biologi host). Penelitian 
dilakukan pada bulan Februari Juni 2013 di perairan Teluk Banten (Provinsi Banten) dan Pelabuhan Ratu (Provinsi 
Jawa Barat). Mikrohabitat cacing parasitik L. angustiovum yang menginfeksi R. brachysoma adalah pada saluran 
pencernaan, yaitu lambung dan usus. Keberadaan cacing di ikan bersifat saling menguntungkan. Cacing parasit 
mendapatkan makanan dari tubuh ikan tetapi keberadaannya mencegah parasit lain menginfeksi ikan tersebut. 
Keberadaan cacing ini dalam saluran pencernaan dipengaruhi keberadaan copepode dan krustacea kecil yang 
dipengaruhi biologi inangnya (pertumbuhan dan perkembangan gonad) dan lingkungan perairannya. Jumlah 
cacing parasitik L. angustiovum yang menginfeksi R. brachysoma dari perairan Teluk Banten dan Pelabuhan Ratu 
secara statistik tidak berbeda nyata karena ikan pada kedua perairan masih satu stok populasi yang sama secara 
genetik. 
 
Kata kunci:  habitat, ikan kembung perempuan, Lechitocladium angustiovum, Pelabuhan Ratu, Rastrelliger 
brachysoma, Teluk Banten 
 
ABSTRACT 
 
Lechitocladium angustiovum is fish helminth parasites in the digestive tract to the Rastrelliger genus. The 
habitat of helminth parasites divided into microhabitat and makrohabitat. Fish helminth parasites infections 
showed the interaction of extrinsic factors (hosts habitat) and intrinsic factors (biological host). The study was 
conducted in February June 2013 in the waters of the Banten Bay (Banten Province) and Pelabuhan Ratu Bay 
(West Jawa Province). Microhabitat helminth parasites of L. angustiovum that infect R. brachysoma gastrointestinal 
tract is the stomach and intestines. The presence of fish helminth parasites in fish is mutually beneficial. Fish 
helminth parasites get food from the fish but its presence prevents other parasites that infect fish. The presence of 
these worms in the digestive tract is affected by the presence of copepode and small crustaceans that are 
influenced by the host biology (growth and gonad development) and environmental waters. The number of L. 
angustiovum from Banten Bay and Pelabuhan Ratu Bay was not significantly different because of the fish has 
genetically similar populations. 
 
Keywords: Banten Bay, habitat, Lechitocladium angustiovum, Pelabuhan Ratu Bay, Rastrelliger brachysoma, short 
body mackerel 
 
PENDAHULUAN 
 
Cacing merupakan salah satu kelompok besar 
parasit ikan yang terdiri dari trematoda (monogenea 
dan digenea), cestoda, nematoda, dan acantho-
cephala (Chandra 2006). Menurut Noble & Noble 
(1982), ikan sangat rentan terinfeksi cacing parasitik, 
beberapa ekor atau beberapa spesies cacing parasitik 
sering menghuni satu tubuh ikan. Hubungan antara 
parasit dengan inangnya merupakan suatu hubungan 
simbiosis yang keduanya hidup bersama dan harus 
saling bertoleransi dalam pertukaran zat metabolik 
untuk dapat saling menguntungkan. Organisme 
parasit secara normal hidup pada inangnya dan 
hanya menyebabkan penyakit bila daya tahan tubuh 
inangnya menurun (Untergasser 1989). Infeksi cacing 
parasitik di negara-negara berkembang termasuk 
Indonesia ini memiliki tingkat prevalensi penyebaran 
yang sangat tinggi. Tingkat penyebaran ini 
dipengaruhi iklim dan cuaca. Iklim menentukan 
endemisitas suatu penyakit, sedangkan cuaca 
menentukan prevalensi penularan suatu penyakit 
parasitik sampai timbulnya epidemik.  
Cacing parasitik golongan digenea umumnya 
menginfeksi bagian dalam tubuh (endoparasit) ikan 
laut terutama saluran pencernaan (Kabata 1985; 
Chambers et al. 2001; Cribb et al. 2002). Digenea dari 
genus Lechitocladium merupakan cacing parasitik 
yang dominan menginfeksi saluran pencernaan ikan-
ikan laut Famili Scombridae. Di dunia, terdapat 83 
spesies genus Lechitocladium dan 32 spesies 
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terdapat di kawasan perairan Indian. Sebagian besar 
spesies tersebut belum terdefinisikan dengan jelas 
(Madhavi & Lakshmi 2011). Gibson & Bray (1986) 
mendefinisikan ulang spesies cacing parasitik ini dari 
ikan-ikan di kawasan perairan Indian dan mengurangi-
nya menjadi enam spesies. Spesies L. angustiovum 
dan L. excisum memiliki kesamaan morfologi namun 
keduanya memiliki perbedaan inang dan daerah 
penyebaran. 
Cacing Lechitocladium angustiovum merupakan 
cacing parasitik pada saluran pencernaan ikan-ikan 
laut Famili Scombridae khususnya pada genus 
Rastrelliger, daerah penyebarannya di kawasan 
Indonesia-Malaysia dan pernah dilaporkan di India, 
Indonesia, Filipina, China, dan India dengan nilai 
prevalensi 70 90% (Yamaguti 1953; Bray 1990; 
Arthur & Lumanlan 1997; Liu et al. 2010; Madhavi & 
Lakshmi 2011; Indaryanto et al. 2014a). Jenis dan 
jumlah cacing parasitik yang menginfeksi ikan R. 
kanagurta dan R. brachysoma tidak berbeda nyata 
(Indaryanto et al. 2014a).  
Perairan Teluk Banten dan Pelabuhan Ratu adalah 
dua perairan yang memiliki karakteristik berbeda. 
Perairan Teluk Banten berada di sebelah utara Jawa 
Barat yang berhadapan dengan Laut Jawa sehingga 
memiliki karakteristik perairan dangkal dan tenang 
sedangkan perairan Pelabuhan Ratu berada di 
sebelah selatan Jawa Barat yang berhadapan dengan 
Samudra Hindia memiliki karakteristik perairan 
samudra, yaitu perairan dalam dan berombak besar. 
Perbedaan karakteristik habitat inangnya akan 
menyebabkan perbedaan jumlah, intensitas maupun 
prevalensi investasi spesies cacing parasitik terhadap 
inangnya pada suatu daerah (Yamaguti 1953; Bray 
1990; Arthur & Lumanlan 1997; Hariyadi 2006; Awik 
et al. 2010; Liu et al. 2010; Madhavi & Lakshmi 2011). 
Habitat cacing parasitik terbagi menjadi mikrohabitat 
atau habitat dimana cacing parasitik tersebut hidup 
dan makrohabitat atau habitat tempat dimana 
inangnya hidup. Infeksi cacing parasitik pada ikan 
terjadi akibat ketidakserasian antara tiga komponen 
utama penyebab penyakit, yaitu ikan sebagai inang, 
lingkungan perairan, dan cacing parasitik itu sendiri 
(Noble & Noble 1982). Infeksi cacing parasitik ikan 
menunjukkan adanya interaksi dari faktor ekstrinsik 
(habitat host) seperti karakteristik lingkungan inang 
dan faktor-faktor intrinsik (biologi host) seperti ukuran 
tubuh atau jenis kelamin (Chandra et al. 2011; 
Hamann et al. 2012). Jumlah, ukuran, dan perilaku 
setiap cacing parasitik terhadap inang ditentukan oleh 
umur, ukuran tubuh inang, daya tahan inang, iklim, 
musim, dan lokasi geografik (Noble & Noble 1982).  
Program pengendalian penyakit cacing parasitik, 
akan efektif apabila dirancang berdasarkan informasi 
akurat tentang kejadian penyakit serta faktor-faktor 
resiko yang memengaruhinya. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui mikrohabitat dan makrohabitat 
cacing L. angustiovum pada ikan R. brachysoma 
secara intrinsik maupun ekstrinsik.  
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Pengambilan sampel ikan kembung perempuan 
(R. brachysoma) dilakukan pada bulan Februari Juni 
2013 dengan menggunakan jaring insang sebanyak 
25 30 ekor ikan di perairan Teluk Banten (Provinsi 
Banten) dan Pelabuhan Ratu (Provinsi Jawa Barat) 
(Gambar 1).  
Pengukuran biologi ikan (panjang, berat, dan 
gonad) dilakukan di Laboratorium Budi daya Perairan 
Fakultas Pertanian, Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa. Identifikasi cacing dilakukan di Labora-
torium Helmintologi Fakultas Kedokteran Hewan, 
Institut Pertanian Bogor. Identifikasi jenis cacing 
parasitik dilakukan dengan merujuk pada Yamaguti 
 
Gambar 1 Lokasi sampling, yaitu: 1) Teluk Banten dan 2) Pelabuhan Ratu. 
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(1953), Noble & Noble (1982), Bray (1990), Madhavi 
& Lakshmi (2011). Analisis kualitas air dilakukan di 
Laboratorium Sumber Daya Air Provinsi Banten. Data 
curah hujan diperoleh dari BMKG Provinsi Banten dan 
BMKG Pelabuhan Ratu. 
Untuk mengetahui dominansi infeksi cacing 
parasitik digunakan indeks dominansi Berger-Parker 
(d) (Hamann et al. 2012). Uji perbedaan Mann-
Whitney U, digunakan untuk mengetahui perbedaan 
jumlah cacing parasitik pada perairan Teluk Banten 
dan Pelabuhan Ratu. Uji perbedaan T-Tes, digunakan 
untuk mengetahui perbedaan antara ukuran L. 
angustiovum pada perairan Teluk Banten dan 
Pelabuhan Ratu. Uji ANOVA digunakan untuk 
mengetahui perbedaan antara jumlah cacing parasitik 
pada jenis kelamin ikan kembung (Jantan, Betina, dan 
yang belum teridentifikasi jenis kelaminnya). Uji non-
parametrik Spearman‟s rank test, digunakan untuk 
mengetahui korelasi antara jumlah parasit dengan 
Gonado Somatik Indeks (GSI), antara jumlah parasit 
dengan pertumbuhan panjang tubuh ikan, dan antara 
jumlah parasit dengan parameter kualitas air. Data 
dihitung menggunakan software SPSS (Sufren & 
Natanael 2013).  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Mikrohabitat L. angustiovum  
Mikrohabitat adalah habitat dimana cacing 
parasitik tersebut hidup. Mikrohabitat cacing parasitik 
L. angustiovum, yaitu pada saluran pencernaan ikan 
kembung terutama lambung dan usus (Yamaguti 
1953; Fischthal & Thomas 1971; Bray 1990). 
Distribusi cacing parasitik L. angustiovum pada organ 
pencernaan R. brachysoma terdapat pada lambung 
83,2% dan usus 16,8%. Cacing parasitik digenea 
terakumulasi di dalam lambung dan akan berpindah 
ke usus bila sudah dewasa. Reproduksi seksual 
digenea akan menghasilkan telur cacing yang akan 
keluar bersamaan dengan feses ikan dan hidup bebas 
di perairan hingga menemukan inang (Indaryanto et 
al. 2014a).  
Hubungan antara parasit dengan inangnya 
merupakan suatu hubungan simbiosis yang keduanya 
hidup bersama dan harus saling bertoleransi dalam 
pertukaran zat metabolik untuk dapat saling 
menguntungkan. Cacing parasitik L. angustiovum 
memanfaatkan sumber bahan organik yang terdapat 
pada lambung dan usus ikan R. brachysoma sebagai 
sumber nutrien yang siap diserap oleh tubuhnya untuk 
tumbuh dan berkembang. Disisi lain, dominansi 
infeksi L. angustiovum yang tinggi (0,82) akan 
mencegah infeksi cacing parasit lain yang dapat 
menimbulkan kerugian bagi inangnya (Indaryanto et 
al. 2014a). Ketika berbagai spesies cacing parasitik 
hidup bersama dalam satu organ microhabitat mereka 
dibatasi oleh keberadaan parasit lain sehingga 
mereka akan mengeluarkan feronom untuk berusaha 
mencegah parasit lain tinggal (Noble & Noble 1982). 
Infeksi cacing parasitik dari golongan digenea 
hanya sedikit atau bahkan cenderung tidak menimbul-
kan kerusakan berat pada sistem pencernaan 
inangnya (Blair 1977; Kabata 1985). Hal ini dikarena-
kan cacing parasitik digenea berukuran kecil (dengan 
panjang sekitar 1 2 mm), bergerak dan tidak 
menimbulkan bekas luka, juga tidak menempel terlalu 
dalam pada organ tubuh inang (Chambers et al. 
2001).  
 
Makrohabitat: Interaksi Antara Cacing Parasit 
dengan Biologi Inang (Intrinsik) 
Pertumbuhan merupakan proses biologis yang 
rumit, pada tingkat individu secara sederhana adalah 
pertambahan ukuran panjang atau bobot tubuh ikan 
selama waktu tertentu. Jumlah cacing parasitik L. 
angustiovum dalam pertumbuhan panjang dan bobot 
tubuh R. brachysoma berdasarkan hasil uji distribusi 
frekuensi menunjukkan bahwa jumlah cacing parasitik 
yang ada dalam tubuhnya cenderung rendah lalu 
meningkat secara fluktuatif dan kemudian menurun 
secara berfluktuasi seiring bertambahnya panjang dan 
bobot ikan, sedangkan nilai prevalensinya cenderung 
stabil (Indaryanto et al. 2014a). Hal tersebut diatas 
berkaitan dengan perkembangan sistem imun dan 
juga kebiasaan makan. Madhavi & Lakshmi (2011) 
juga menyatakan bahwa panjang tubuh R. kanagurta 
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah cacing 
parasitik namun cenderung menurun seiring ber-
tambahnya panjang ikan. 
Berdasarkan jenis kelamin ikan, terbagi atas 59 
ekor ikan jantan, 44 ekor ikan betina, dan 4 ekor ikan 
yang belum teridentifikasi jenis kelaminnya. Tidak 
semua ikan kembung dapat ditentukan jenis kelamin-
nya terutama jenis kelamin ikan muda (Burnahuddin 
et al. 1984). Menurut uji perbedaan One-Way 
ANOVA, tidak ada perbedaan jumlah cacing parasitik 
yang signifikan berdasarkan jenis kelamin ikan 
(P>0,05). Berdasarkan hasil korelasi Spearman‟s, 
jumlah cacing parasitik berkorelasi dengan nilai 
Gonado Somatic Index (GSI) (P<0,01). Komposisi 
makanan, kebutuhan energy, dan intensitas makan 
antara ikan jantan dan betina pada R. kanagurta tidak 
berbeda (Sivadas & Bhaskaran 2009; Ganga 2010), 
sehingga jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap 
jumlah cacing parasitik yang ada di dalam tubuhnya. 
R. brachysoma sedang dalam musim pemijahan 
sehingga nilai GSI berpengaruh terhadap jumlah 
cacing parasitik dalam tubuhnya. Ketika mendekati 
masa matang kelamin energi banyak digunakan untuk 
perkembangan gonad sehingga menurunkan inten-
sitas makannya (Lambert & Dutil 1998). 
 
Makrohabitat: Interaksi Antara Jumlah Cacing 
Parasitik dengan Habitat Inang (Ekstrinsik) 
Jumlah cacing parasitik L. angustiovum yang 
menginfeksi R. brachysoma dari perairan Teluk 
Banten dan Pelabuhan Ratu secara statistik tidak 
berbeda nyata (P>0,05), hal ini karena R. brachysoma 
pada kedua perairan masih merupakan satu stok 
populasi yang sama secara genetik (Indaryanto et al. 
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2014b). Infeksi cacing parasitik banyak digunakan 
sebagai indikator diferensiasi ekologi laut, sebab 
penyebaran organisme parasit dipengaruhi oleh 
penyebaran inangnya (Madhavi & Lakshmi 2011).  
Jumlah cacing parasitik L. angustiovum yang 
menginfeksi R. brachysoma memiliki korelasi 
terhadap kualitas air seperti salinitas (P<0,01), tem-
peratur perairan (P<0,01), pH (P<0,01), dan turbidity 
(P<0,01). Jumlah, intensitas, dan prevalensi infeksi 
cacing parasitik tergantung pada kualitas air dan 
ketersediaan makanan inangnya (Awik et al. 2010; 
Chandra et al. 2011). Salinitas, temperatur, dan pH 
perairan sangat berpengaruh terhadap pola sebaran 
cacing parasit dan sistem imun pada ikan karena 
kedua faktor ini memengaruhi kecepatan metabolisme 
dan respirasi organisme air sebagai inang parasit 
(Rohlenova et al. 2011). Pertumbuhan parasit akan 
dapat meningkat dengan pesat walaupun hanya 
dengan adanya peningkatan temperatur perairan 
yang sedikit (Macnab & Barber 2011). Pada suhu 
perairan yang tinggi akan menyebabkan ikan mem-
butuhkan energi yang lebih besar sehingga asupan 
makanan akan bertambah, bahan makanan dalam 
tubuh ikan tersebut lebih banyak dimanfaatkan oleh 
cacing parasitik untuk tumbuh dan berkembang 
dibandingkan untuk kebutuhan ikan itu sendiri 
(Johnson et al. 2010). Selain itu, perubahan kualitas 
air suatu perairan akan berpengaruh terhadap 
pergerakan plankton dan diikuti dengan perubahan 
ketersediaan makanan bagi organisme yang ada di 
dalamnya seperti ikan (Johnson et al. 2010). 
Pergerakan harian plankton dan temperatur perairan 
adalah faktor utama pergerakan Rastrelliger sp. 
(Zamroni et al. 2007). 
 
 
KESIMPULAN 
 
Mikrohabitat cacing parasitik L. angustiovum yang 
menginfeksi R. brachysoma adalah pada saluran 
pencernaan, yaitu lambung dan usus. Keberadaan 
cacing di ikan bersifat saling menguntungkan. Cacing 
parasit mendapatkan makanan dari tubuh ikan tetapi 
keberadaannya mencegah parasit lain menginfeksi 
ikan tersebut. Keberadaan cacing ini dalam saluran 
pencernaan dipengaruhi oleh keberadaan copepode 
dan krustacea kecil yang dipengaruhi oleh biologi 
inangnya (pertumbuhan dan perkembangan gonad) 
dan lingkungan perairannya. Jumlah cacing parasitik 
L. angustiovum yang menginfeksi R. brachysoma dari 
perairan Teluk Banten dan Pelabuhan Ratu secara 
statistik tidak berbeda nyata karena ikan pada kedua 
perairan masih satu stok populasi yang sama secara 
genetik. 
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